BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan pesatnya kemajuan ekonomi dan lighisia pada
umumnya dan di Indonesia pada khususnya, bisnisapkan tumbuh menjadi
semakin beraneka ragam jenisnya. Beraneka ragaangsd-jasa dan semakin
canggih pula fasilitas-fasilitas yang diberikan toleank. Bank mempunyai
peranan yang penting dalam sistem perekonomiandtinesia. Jasa layanan
yang diberikan kepada masyarakat tersebut dapadukaeng laju pertumbuhan
ekonomi dan dapat memperlancar kegiatan perekomondangan adanya
kemajuan zaman dan adanya kebutuhan serta masakiamakyarakat luas,
perbankan kini mengalami perkembangan baik dardykpinovasi, sistem,
prinsip operasional dan sebagainya.

Dengan awal berdirinya Bank Muammalat Indonesia (Bbhada
tanggal 1 November 1991 dan mulai beroperasi pagaeSiber 1992. Dan
dengan keberhasilan BMI untuk terus tumbuh dandmebang serta selamat
dari badai krisis ekonomi yang terjadi sejak taHi@®7, telah mengilhami
pemerintah untuk memberikan perhatian yang cukuprdangaturnya secara
lebih luas dalam undang- undang. Serta memacu lmami syariah yang lain
baik dalam bentuk Bank Pembiayaan Rakyat Syari&R@& maupun windows
Syariah untuk bank umum.

Banyaknya lembaga keuangan makro maupun mikro yarsgbar

! Muhammad RidwarKonstruksi Bank Syariah Indonesi&,ogyakarta: Pustaka SM), 2007, him. 19
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keberbagai pelosok tanah air, rupanya belum men&apdisi yang ideal jika
diamati secara teliti. Hal ini nampak dari banyaktgmbaga keuangan mikro
yang hanya mengejar tarjet pendapatan masing-masg@hingga tujuan yang
lebih besar sering terabaikan, khususnya dalam gmelbgngan ekonomi
masyarakat bawah. Padahal, lembaga keuangan mikmpuonyai posisi
strategis dalam pengembangan ekonomi masyarakas Kehwah. Dalam
kondisi yang demikian inilah Baitul Maal wa TamwiBMT) muncul dan
mencoba menawarkan solusi bagi masyarakat kelaaHfaw

Lembaga keuangan syari'ah yang dikenal dengan rizaital Maal
Wat Tamwil (BMT) ini merupakan cikal bakal lahirnyank-bank syariah di
Indonesia. Pembiayaan merupakan salah satu aktivtanting dalam
manajemen BMT yang sering digunakan untuk menumokéktivitas utama
BMT, karena berhubungan langsung dengan rencangetelaeh pendapatan.
Pembiayaan menjadi kegiatan utama lembaga i, kdeena itu memerlukan
analisis yang cermat agar bisa menghasilkan kegaturdan mendukung
kelangsungan usaha lembaga tersebut.

Sebagian besar dana operasi BMT diputarkan dalambipgaan,
keberhasilan BMT dalam mengelola pembiayaan mearpak keberhasilan
bisnis BMT. Sebaliknya apabila BMT terjerat dalamasalah pembiayaan
maka BMT akan menghadapi masalah besar, sepeitbrésk tertagihnya
hutang atau pembiayaan macet. Bank- bank di Indmresoukti pernah dan

sering terjadi kredit macet atau tidak terbayartggihan sebagian bahkan

> Ahmad Sumiyantollenuju Koperasi Moder(Panduan untuk Pemilik, Pengelola dan Pemerhati
Baitul maal wat Tamwii dalam format Koperasi), Yaggrta: Debeta, 2008, him. (xv)
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seluruhnya, salah satu sebabnya yaitu analisisitkatau pembiayaan yang
tidak cermat.

Berdasarkan data bank Indonesia (Bl) per akhir Agu2009, rasio
pembiayaan bermasalah alias non performing fingn¢iNPF) perbankan
syari'ah naik. Rasio NPF secara nasional mencapaPt Angka ini naik tipis
dari posisi akhir Juli sebesar 5,15%. Menurut Ridwaara termudah
memperbaiki NPF adalah memperbesar lagi penyalypambiayaan. Tapi,
pendekatan ini harus diimbangi dengan memperbailkilitas pembiayaan
bermasalah yang ad&iyanto melontarkan pendapat yang sama ydilam
kondisi sekarang, ia menyarankan perbankan janganya memperhatikan
peningkatan segi bisnis saja, tetapi juga harusakgtan pengawasan yang
optimal. "Jangan sampai, bankir mengabaikan prinsghati-hatian sehingga
rasio NPF naik,"

Begitu juga pada BMT yang harus selalu menggunakansip
kehati- hatian dalam pengoprasionalan dana dengajuant untuk
meminimalkan risiko. Salah satunya yaitu dalam pemab pembiayaan
kepada calon debitur agar tidak terjadi pembiayaeatet. Kenaikan NPF
sangat mempengaruhi kinerja keuangan pada BMT.

Dalam penelitian lkhwan (2000) tentang kondisi kedéan atau
kinerja keuangan BMT yang ada di Jawa Tengah dengarggunakan sampel
228 BMT yang menunjukkan bahwa: 7 BMT tergolongkidehat, 53 BMT
kurang sehat, 151 BMT cukup sehat dan 17 BMT seBabagian BMT

tergolong sehat, hal ini dipengaruhi beberapa fadbara lain: modal, aktiva,

% http://www.inilah.com/news/read/ekonomi/2009/aB105725/npf-syariah-siap-meluncur/
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profitabilitas, efisiensi, dan likuiditasnyaDari data tersebut perlu adanya
peningkatan pengoperasian dana supaya kinerja gaudBMT semakin baik.
Khususnya dalam pemberian persetujuan pembiayaan.

Meningkatnya pemberian persetujuan pembiayaan badalah
dikarenakan 2 alasan yaitu dilihat dari sisi in&igtlan eksternal BMT. Dari sisi
internal, permodalan BMT masih cukup kuat dan pgolim pembiayaan
meningkat, sedangkan alasan eksternal BMT adalambai&nya prospek
usaha nasabah. Namun tidak menutup kemungkinaaditeyp pembiayaan
yang bermasalah atau kredit macet atas pembiayaag ¢iberikan. Bahaya
yang timbul dari pembiayaan atau kredit macet dddldak terbayarnya
kembali pembiayaan atau kredit tersebut, baik Sahagaupun seluruhnya.

Pembiayaan bermasalah atau macet memberikan darapgkurang
baik bagi negara, masyarakat, dan bank ataupun BBdhaya atas
pembiayaan macet yakni tidak terbayarnya kembalmipayaan yang
diberikan,baik sebagian atau seluruhnya. Semaksarbpembiayaan macet
yang dihadapi oleh BMT maka menurun pula tingkasekatan BMT
mempengaruhi tingkat likuiditas dan solvabilitagng dapat mempengaruhi
kepercayaan para penitip dana atau para nasabamakiBe besar jumlah
pembiayaan bermasalah, maka semakin besar junslah dadangan yang
harus disediakan semakin besar pula tanggungan B#ik mengadakan dana

cadangan tersebut, karena kerugian yang ditangBMi akan menngurangi

4 Rahman El Junusi,Pengaruh Religiusitas dan Etika Kerja Islam Terhpdédnerja Lembaga
Keuangan SyarighPenelitian, Semarang IAIN Walisongo, 2005, him. 3

® http//www. Skripsi- tesis. Com/07/01/peleksanadhe- five- c's- of- credit- analisis- dalam-
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dan yang kelebihan modal sendiri. Dampak yang 8ilken oleh pembiayaan
bermasalah tersebut menguatkan keharusan BMT unhétusaha
mengupayakan penanggulangan ataupun pencegahayabgdiag mungkin
timbul akibat pembiayaan bermasalah tersebut.

Sebelum BMT memutuskan untuk menyetujui permintegau
penambahan pembiayaan kepada calon debitur malka psngadakan
evaluasi risiko dari para calon debitur. Adapumgp yang diterapkan dalam
pemberian kredit adalah prinsip-C” yaitu: Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Conditions.Prinsip “5-C” tersebut kadang ditambahkan
dengart1-C” yaitu Constraint®

BMT dapat mengabulkan permohonan pembiayaan cakditud
apabila persyaratan yang ditetapkan BMT dapat netge Terhadap
kelengkapan data pendukung permohonan pembiaydan,jiga melakukan
penilaian kelengkapan dan kebenaran informasiaddon debitur dengan cara
petugas BMT melakukan wawancara dan kunjungan Ilfenspot) ketempat
usaha debitur.

Pembiayaan yang diberikan tanpa didahului dengamlisan
pembiayaan yang professional dapat diragukan matuffyjuan analisis
pembiayaan adalah menilai mutu permintaan pembimapaau yang diajukan
oleh calon kreditur ataupun permintaan pembiayadratiap pembiayaan yang
sudah pernah diberikan yang diajukan oleh debitmgylama. Apabila BMT
meluluskan permintaan pembiayaan setelah penilaiatu melalui analisis

pembiayaan, resiko berkembangnya pembiayaan yabgrikhn menjadi

® MuhammadManaiemen Bank SyariaNogyakarta: UPP AMPYKPN, 2006, him. 261
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pembiayaan bermasalah dapat diperkecil.

Diantara sekian banyak lembaga keuangan syarialKathupaten
Demak, salah satunya BMT. Dapat kita lihat darilahmBMT di Kabupaten
Demak yang terdaftar pada dinas perkoperasian Kaba@emak tahun 2010
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah BMT di Kabupaten Demak

No NamaBMT Alamat
1. | BMT Made Demak

2. | BMT Muamalat Demak

3. | BMT Insan Kamil Karang Tengah
4. | BMT As Salam Dempet

5. | BMT Bima Mijen

6. | BMT Insan Sejahtera Demak

7. | BMT Ben Makmur Wedung

8. | BMT Usaha Mandiri Mranggen

9. | BMT Ben Berkah Mranggen

10.| BMT Buana Kartika Mranggen

11.| BMT Bina Umat Sejahtera| Cabang Mranggen , Karangawe
12.| BMT Bintoro Madani Demak

13.| BMT Barokah Mranggen

Sumber : Dinas Perkoperasian Kabupaten Demak, 201

7 http/iwww. Skripsi- tesis. Com/07/01/ peleksanaae- five- c's- of- credit- analisis- dalam-
pemberian- kredit. 06 Agustus 2009



Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil 5 BM&bagai
populasi, antara lain yaitu BMT Ben Berkah, BMT BaaKartika, BMT
Cabang Umat Sejahtera, BMT Made (Masjid Agung DeémBIMT Bintoro
Madani. Penulis menagambil ke-5 BMT tersebut dikakan BMT tersebut
lokasinya sangat strategis sehingga masyarakat mudéuk menjangkau.
Selain itu lokasi BMT yang berdekatan dengan pastau pun kegiatan
ekonomi lainnya. Diharapkan BMT mampu mewujudkanmerataan
kesempatan berusaha melalui pemberian pembiaygaad&epara pedagang
atau pengusaha kecil dipedesaan melalui dana yiamgpdin dari masyarakat
yang beupa tabungan dan diposito berjangka. Sedengan laju pertumbuhan
ekonomi maka debitur pembiayaan BMT di Demak seméalkirtambah pula.
Dengan bertambahnya debitur pembiayaan, maka sensing terjadi
transaksi pemberian pembiayaan. Hal ini memungkintexjadinya resiko
pembiayaan tak tertagih semakin banyak.

Bendasarkan pada latar belakang di atas, maka @4k dapat
menganalisis pembiayaan yang diajukan calon dedgagan lebih baik atau
untuk mengontrol penggunaan dana oleh debitur, ngghi risiko
ketidakpastian perolehan dana diminimalkan dan team pemberian
pembiayaan bagi pihak BMT tidak keliru. Maka pemngaanalisis pembiayaan
yang dikenal dengan 5C sangatlah menarik untulitdilengan mengaitkan
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi keputusamberian pembiayaan.
Maka hal ini yang akan mendorong penulis untuk iedan penelitian dengan

judul  “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI



PEMBERIAN PEMBIAYAAN DI BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT )
KABUPATEN DEMAK” .

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatadka nmumusan
masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan seldzay#ut:
a. Faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengaruémbeprian
pembiayaan di Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Kabupateemak.
b. Faktor apakah yang berpengaruh dominan terhadapeye&m pembiayaan
di Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Kabupaten Demak.

1.3 Tujuan dan M anfaat Penelitian

1.3.1Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang dapempengaruhi
pemberian pembiayaan pada Baitul Maal wat TamwiWTB di kabupaten

Demak.

b. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dominalanda pemberian

pembiayaan di Baitul Maal wat Tamwil (BMT) kabupat@emak.

1.3.2 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardatdra lain:
a. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbergeéahuan, rujukan

serta acuan bagi semua pihak yang ingin mendalamiekonomi Syari’ah,



khususnya bagi pihak Baitul Maal wat Tamwil dalamnmperhatikan analisis
pembiayaan dalam hal pemberian pembiayaan kepéatadebitur.
b. Kegunaan praktis

 Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pengegalba
pengetahuan Lembaga Keuangan Syari'ah dan menjagikan
penelitian berikutnya tentang faktor-faktor yamgempengaruhi
pemberian pembiayaan.

* Bagi BMT Ben Berkah, BMT Buana Kartika, BMT Cabaklgnat
Sejahtera, BMT Made (Masjid Agung Demak), BMT Biadviadani,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pdédingan dalam
pengambil keputusan atau kebijakan pada saat peanhErmbiayaan.

1.4 Sistematika Pendlitian

Sistematika Penelitian dalam skripsi ini adalah:

Bagian awal skripsi berisi : Halaman Judul, HalamBearsetujuan
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,nté@aPersembahan,
Halaman Deklarasi, Halaman Abstrak, Halaman Katey®etar, Halaman Daftar
Isi dan Daftar Lampiran.

BAB | : Pendahuluan, pada bab ini membahas tgntan
1. Latar Belakang Masalah
2. Perumusan Masalah.
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
4. Sistematika Penelitian.

BAB Il : Tinjauan Pustaka, pada bab ini membakasang :



1.

Landasan Teari

BAB Ill : Metode penelitian, pada bab ini memtexttang:

1.

2.

3.

4.

5.

Jenis dan Sumber data

Populasi dan Sampel

Metode Pengumpulan Data
Variabel Penelitian dan Pengukuran

Teknik Analisis Data

BAB IV : Analisis data dan pembahasan, pada baimenjelaskan:

1.

2.

Penyajian Data

Analisis Data dan Interpretasi Data

BABV : Kesimpulan dan saran, pada bab ini bekssimpulan-kesimpulan

dari hasil penelitian dan saran-saran yang perlkendukakan

berkaitan dengan penelitian.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustakaayat hidup penulis dan

lampiran-lampiran.
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